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Abstract

This research aims to find the influence of business scale, firm age, education
owners/manager and accounting knowlodge to the use of accounting infrmation on micro, small
and medium enterprise (MSME) in Cerenti sub-district of Kuantan Singingi Regency.

This study uses a quantitative approach with data sources derived from primary data obtained
from distributing questionnaires. The sampling method was used Proportional Random Sampling
research. Data analysis uses multiple linear regression analysis. The number of samples in this study
were 100 respondents.

The results of this study indicate that business scale has a positive and significant effect on
the use of accounting information with an effect of 0.302 or 30.2%, company age has a positive and
significant effect on the use of accounting information with an effect of 0.348 or 34.8%, while the
education of the owner/manager and accounting knowledge has no significant and significant effect
on the use of accounting information.

Keywords: Business Scale, Firm Age, Education Owners/Manager, Accounting Knowledge.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan,
Pendidikan Pemilik/Manajer dan Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Cerenti Kabupaten
Kuantan Singingi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data yang berasal dari
data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner. Metode pengambilan sampel penelitian
menggunakan proportional random sampling. Analisis data menggunakan analisis regresi linear
berganda. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skala usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengunaan informasi akuntansi dengan pengaruh sebesar 0,302 atau 30,2%, umur
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengunaan informasi akuntansi dengan
pengaruh sebesar 0,348 atau 34,8%, sedangkan pendidikan pemilik/manajer dan pengetahuan
akuntasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Kata kunci : Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pendidikan Pemilik, Pengetahuan Akuntansi
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1. PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu sektor ekonomi yang membantu
memecahkan masalah tersebut, dengan mampu menampung jumlah tenaga kerja yang
cukup banyak jumlahnya, baik di perkotaan maupun di perdesaan. UMKM merupakan
pilar suatu negara karena berkontribusi dalam pertumbuhan dan perkembangan
perekonomian dilndonesia (Listifa, 2021).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dari waktu ke waktu mengalami
perkembangan bagus. Para pelaku bisnisnya pun menghasilkan jenis produk yang
beragam. Usaha mikro kecil menengah menjadi penopang perekonomian Indonesia,
karena membantu pertumbuhan perekonomian masyarakat. Kemandirian masyarakat
seperti para pelaku bisnis UMKM ini diharapakn akan mampu mengurangi angka
pengangguran jika melihat fakta lapangan pekerjaan yang semakin terbatas dengan
jumlah tenaga kerja yang belum terserap terus bertambabh.

Keberadaan para pelaku bisnis UMKM memberikan andil yang cukup signifikan
bagipembangunan perekonomian. Dalam hal ini usaha yang mereka bangun menyerap
tenaga kerja di derahnya masing-masing. Hal tersebut sangat membantu pemerintah
dalam upaya mengurangi angka pengangguran dan pengentasan kemiskinan. Diharapkan
perkembangan bisnis UMKM dari waktu ke waktu mengalami peningkatan yang stabil.
Namun, di dalam perjalananya untuk berkembang lebih maju, para pelaku bisnis UMKM
tidak lepas dari kendala-kendala. Sehingga diperlukan campur tangan dari pemerintah
maupun swasta untukmendorong perkembangan yang diharapakan bersama.

Kehadiran Informasi Akuntansi bagi UMKM akan menjadi salah satu sarana untuk
menyusun berbagai laporan yang sangat diperlukan agar UMKM menghasilkan laporan
yang efisien dan valid. Selain itu informasi akuntansi juga berguna dalam rangka
menyusunberbagai proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan
datang, mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan memberikan
dukungan terhadap proses produksi.

Menurut Hery (2016:2), akuntansi dapat di defenisikan sebagai sebuah sistem
informasi yang memberikan laporan kepada para pengguna informasi akuntansi atau
kepadapihak-pihak yang memiliki kepentingan (stake holder) terhadap hasil kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan. . Akuntansi sebagai sebuah sistem informasi adalah
sebagai proses pengindentifikasian, pengukuran, serta pelaporan informasi ekonomi,
yang menimbulkan kemungkinan akan adanya penilaian dan pengambilan keputusan
yang jelas dan tegas oleh para pengguna informasi keuangan tersebut.

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memainkan suatu peran yang sangat
penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di kecamatan Cerenti . Dilihat
dari perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), kecamatan Cerenti
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki usaha mikro kecil dan juga menengah di
kabupaten Kuantan Singingi, yang dilihat dari pemantauan peneliti semua usaha berjalan
dengan aktif. UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri yang dapat menguragi
pengangguran dan akan berkaitan dengan pengurangan jumlah kemiskinan serta
pemerataan pendapatan.

Skala usaha merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola usahanya
denganmelihat berapa jumlah karyawan yang bekerja dan berapa besar pendapatan yang
diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi. Jumlah karyawan yang dipekerjakan
dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan tersebut semakin banyak karyawan
yang dipekerjakan maka skala perusahaan tersebut juga semakin besar.

Umur perusahaan adalah lamanya waktu hidup suatu perusahaan yang
menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dalam dunia usaha dan
mampu
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mempertahankan kesinambungan usahanya serta merupakan bagian dari dokumentasi
yang menunjukkan tujuan dari perusahaan tersebut. Umur Perusahaan menunjukkan
seberapa lama perusahaan mampu bertahan di bursa. Semakin lama perusahaan dapat
bertahan, makakemungkinan perusahaan untuk mengembalikan investasi akan semakin
besar karena sudahberpengalaman.

Pendidikan formal pemilik atau manajer usaha mikro kecil dan menengah sangat
mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi keuangan dan manajemen. Pendidikan
manajer atau pemilik sangat penting dalam suatu aktivitas apapun yang dapat
mempengaruhi penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi. Jika pemilik/manajer
memiliki pendidikan yang baik tentunya informasi-informasi khususnya informasi
akuntansi akan lebih diperhatikan dibandingkan dengan pemilik/manajer yang
pendidikannya masih kurang.

Pengetahuan akuntansi adalah sebagai suatu kebenaran atas informasi mengenai
pencatatan, pengelompokkan, dan pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk pengambilan
keputusan. Kenyataannya, pengetahuan akuntansi pada pelaku UMKM masih rendah, hal
ini dapat dibuktikan dari latar belakang pendidikan yang tidak mengenal tentang
akuntansi, kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan akuntansi dan
penyusunan laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi keuangan
dalam usahanya.

Kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan modal seringkali menjadi pemicu
terjadinya permasalahan-permasalahan yang berujung pada kegagalan UMKM.
Informasi mengenai pengelolaan modal itu sendiri, dapat diketahui melalui informasi
keuangan atau informasi akuntansi yang disajikan 3 oleh perusahaan dalam laporan
keuangan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Skala Usaha, Umur
Perusahaan, Pendidikan Pemilik/Manajer dan Pengetahuan Akuntansi terhadap
Penggunaan Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di KecamatanCerenti, Kabupaten Kuantan Singingi”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang mengukur aktivitas
bisnis, mengolah data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para
pengambil keputusan (Sari, 2017:20). Akuntansi adalah proses identifikasi,
pengumpulan, dan penyimpanan data serta proses pengembangan, pengukuran, dan
komunikasi informasi (Rommey dan Steinbart, 2019:11).

Berdasarkan uraian beberapa definisi diatas tersebut, menunjukkan bahwa
akuntansi merupakan sebuah sistem dimana inputnya adalah berupa transaksi atau
kejadian ekonomi yang dialami perusahaan yang diproses dan kemudian dihasilkan
output berupa informasi yang dapat berupa kuantitatif dan informasi kualitatif.

2.1.2 Pengertian Informasi Akuntansi

Menurut Erna (2017), mendefinisikan informasi akuntansi sebagai informasi
kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan
ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan.
Penggunaan informasi akuntansi itu untuk perencanaan strategis, pengawasan
manajemen dan pengawasan operasional. Informasi merupakan sebuah hasil dari
pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi si penerima informasi.
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2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi merupakan bagian terpenting dari sistem informasi
manajemen.Sistem informasi akuntansi pada dasarnya merupakan integrasi dari berbagai
sistem pengolahan transaksi yang ada di perusahaan (Susanto, 2017:63). SIA dibangun
dengan tujuan utama untuk mengolah data akuntansi yang berasal dari berbagai sumber
menjadi informasi akuntansi yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk
mengurangi resiko saat mengambil keputusan. Para pemakai informasi tersebut dapat
berasal dari dalamperusahaan seperti manajer atau dari luar perusahaan seperti pelanggan
dan pemasok.

2.1.4 Skala Usaha

Menurut Anggraini (2013) skala usaha adalah kemampuan perusahan dalam
mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan
berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi.
Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat menggambarkan seberapa besar perusahaan
tersebut semakin banyak karyawan yang dipekerjakan maka skala perusahaan tersebut
juga semakinbesar.

Skala usaha menunjukkan kemampuan sebuah UMKM dalam mengelola usahanya
dengan melihat berapa banyak jumlah karyawan yang diperkerjakan pada UMKM
tersebut dan berapa besar pendapatan yang diperoleh UMKM dalam satu periode
akuntansi (Finishia, 2018).

2.1.5 Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan gambaran lamanya suatu usaha beroperasi.
Semakin lama suatu usaha beroperasi maka kebutuhan informasi juga semakin kompleks
yangdisebabkan oleh tuntutan perkembangan yang dialami oleh suatu usaha. Umur
Perusahaan atau Lama usaha dalam hal ini adalah lamanya suatu Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) berdiri dari UMKM semenjak usaha tersebut berdiri sampai pada
saat penulis melakukan penelitian ini (Asih, 2018).

2.1.6 Pendidikan Pemilik/Manajer

Tingkat pendidikan pemilik juga memegang peranan penting dalam penyusunan
danpenggunaan informasi akuntansi, karena kemampuan dan keahlian pemilik akan
mempengaruhi  pelaksanaan teknis akuntansi di perusahaan. Pendidikan
pemilik/manajer dapat dikatakan sebagai tingkat perubahan pemilik untuk
mengembangkanpotensi-potensi yang ada pada perusahaan yang dijalankan berdasarkan
pendidikan yang telah ditempuh

2.1.7 Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan sebagai seperangkat ilmu yang
tersusun secara sistematis tentang bagaimana seni pencatatan, penggolongan, dan
peringkasan transaksi dan kejadian bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna
dan dalam bentuk satuan uang, penginterpretasian hasil proses tersebut berupa informasi
kuantitatif yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar dalam
memilih diantara berbagai alternatif.
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2.1.8 Penggunaan Informasi Akuntansi

Penggunaan informasi akuntansi adalah tindakan dalam menggunakan informasi
akuntansi yang ada pada suatu perusahaan. Menurut Nabawi (2018) penggunaan
informasi akuntansi adalah suatu keadaan di mana pemilik usaha menggunakan
informasi akuntansi baik itu informasi operasional, informasi akuntansi manajemen, dan
informasi akuntansi keuangan dalam pengambilan keputusan. Pihak yang
berkepentingan dengan informasi akuntansi terdiri dari pihak internal dan pihak eksternal
(Rahmi, 2021:8).

2.1.9 Manfaat Informasi Akuntansi Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Manfaat informasi akuntansi bagi usaha mikro, kecil dan menengah yaitu untuk
menentukan kebijakan atau pengambilan keputusan perusahaan dalam rangka mencapai
tujuannya (Mulyani, 2018). Informasi akuntansi akan menghasilkan informasi yang
bergunabagi pihak pihak internal maupun eksternal perusahaan yang membutuhkannya.
Bagi pelakubisnis informasi akuntansi berguna untuk pengambilan keputusan untuk
menentukan kebijakan agar tercapainya tujuan perusahaan.

2.1.10 Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah disingkat UMKM adalah bentuk usaha yang
dijalakan secara perorangan, rumah tangga, atau badan usaha ukuran kecil.
Secara umum Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki peran adalah sebagai
berikut:
1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi.
2. Penyedia lapangan kerja terbesar.
3. Pemain penting dalam pengembangan perekonomian lokal dan pemberdayaan
masyarakat.
4. Pencipta pasar baru dan sumber inovasi.
5. Kontribusinya terhadap neraca pembayaran

2.2 Kerangka Pemikiran
Gambar 2.1
Kerangka
Pemikiran

Skala Usaha
(X1) ~_|

H1

Umur

Perusahaan Pendidikan
(X2) H2 Pemilik/Manajer

Pendidikan 13 A (Y)
Pemilik/Manajer |}—
(X3) Variabel Dependen

H4

Pengetahuan
Akuntansi -
(X4)
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Variabel Indenpenden
Sumber : Nabawi (2018), Yulia (2018), Wati (2021)
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Kaitan ini masih

berupa sementara karena jawaban yang diberikan baru pada teori relevan, bukan

berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Berdasarkan
penjelasan dalam kerangka pemikiran diatas, maka peneliti membuat hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H1 = Skala Usaha berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Cerenti,
Kabupaten Kuantan Singingi.

H2 = Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.

H3 = Pendidikan Pemilik/Manajer berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan
Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.

H4 = Pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Penggunaan Informasi
Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan
Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.

3. METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kausal yang bertujuan menjelaskan fenomena
dalam bentuk pengaruh dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan
judul Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pendidikan Pemilik/Manajer dan
Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.
Variabel bebas/indenpenden pada penilitian ini adalah Skala Usaha (X1), Umur
Perusahaan (X2), Pendidikan Pemilik/Manajer (X3), Pengetahuan Akuntansi (X4).
Sedangkan variabel terikat/dependen pada penilitian ini adalah Penggunaan Informasi
Akuntansi (Y). Penelitianini dilakukan dengan cara peneliti mengumpulkan data tertulis
dengan melakukan observasilansung dan membagikan kuesioner pada lokasi penelitian
yaitu Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Cerenti, Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Agar diperoleh data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan lengkap
makadalam penelitian ini digunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Kuesioner
a. Profil Responden, meliputi nama, nama instansi, jenis kelamin, umur dan
pendidikan terakhir
b. Daftar pertanyaan, meliputi pertanyaan mengenai indikator variable penelitian.
Tipepertanyaan dalam angka dapat terbuka dan tertutup (Sugiyono, 2015:143).
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur yang
diteliti
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tidak terbatas pada buku-buku tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi,
majalah,jurnal, dan surat kabar.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

3.4.2 Uji Kualitas Data
3.4.2.1 Uji Validitas
Uji yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

3.4.2.2 Uji Reliabilitas
Alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk.

3.4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedatisitas.

1. Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residualmemiliki distribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar
variabelbebas ( independen ).

3. Uji Hetoroskedastisitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidak
samaan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

4. Uji Autokolerasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1.

3.4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisis hipotesis pada penelitian ini digunakan metode statistika.
Seluruh perhitungan statistik digunakan bantuan SPSS 21. Tingkat signifikan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05 (5%).

3.4.5 Uji Hipotesis

1. Ujit
Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
indenpendensecara individual menerangkan variasi variabel dependen.
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2. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam rangka menerangkan variasi variabel dependen.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Skala Usaha terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1), dapat diketahui terdapat pengaruh
signifikan dan positif antara pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Dapat dilihat bahwa variabel skala usaha memiliki nilai t hitung 2,245 dengan
nilai signifikan sebesar 0,05 dan koefisien B sebesar 0,302. Maka H1 diterima. Ini
membuktikan bahwa skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Jadi hipotesis pertama (H1) yang menyatakan skala usaha berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah di
Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi terbukti atau diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Simanjuntak (2020), dan Daswir
(2021), yang menyatakan skala usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

4.2 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2), dapat diketahui terdapat pengaruh
signifikan dan positif antara pengaruh umur perusahaan terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Dapat dilihat bahwa variabel umur perusahaan memiliki nilai t hitung 2,245
dengan nilai signifikan sebesar 0,05 dan koefisien B sebesar 0,302. Dengan demikian, t
hitung 2,641 < ttabel 1,985 dan P value 0,010 > 0,05. Maka H2 diterima. Ini
membuktikan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi
akuntansi. Jadi hipotesis kedua (H2) yang menyatakan umur perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan
menengah di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi terbukti atau diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nabawi (2018) dan Asih (2018), yang
menyatakan umur perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggunaan
informasi akuntansi.

4.3 Pengaruh Pendidikan Pemilik/Manajer terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3), dapat diketahui tidak terdapat pengaruh
signifikan dan negaitif antara pengaruh pendidikan pemilik/manajer terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Dapat dilihat bahwa variabel pendidikan
pemilik/manajer memiliki nilai t hitung 0,607 dengan nilai signifikan sebesar 0,545 dan
koefisien B sebesar 0,059. Dengan demikian, t hitung 0,607 > ttabel 1,985 dan P value
0,545 < 0,05. Maka H3 tidak diterima. Ini membuktikan bahwa pendidikan
pemilik/manajer tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Jadi
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan pendidikan pemilik/manajer berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan
menengah di Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi terbukti tidak diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Asih (2018) dan Nabawi (2018), yang
menyatakan pendidikan pemilik/manajer tidak berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan informasi akuntansi.
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4.4 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat (H4), dapat diketahui tidak terdapat
pengaruh signifikan dan negaitif antara pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Dapat dilihat bahwa variabel pengetahuan akuntansi
memiliki nilai t hitung 1,147 dengan nilai signifikan sebesar 0,243 dan koefisien B
sebesar 0,110. Dengan demikian, t hitung 1,147 > ttabel 1,985 dan P value 0,243 < 0,05.
Maka H4 tidak diterima. Ini membuktikan bahwa pengetahuan akuntansi tidak
berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Jadi hipotesis keempat (H4)
yang menyatakan pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah di Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi terbukti tidak diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Zakiah (2020) dan Patimah (2020), yang
menyatakan pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi.

5. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Skala Usaha, Umur

Perusahaan, Pendidikan Pemilik/Manajer Dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Di

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi. Dari data yang telah dikumpulkan dan

pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan hipotesis,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Skala Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,302 atau 30,2%.

2. Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan Cerenti
Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,348 atau 34,8%.

3. Pendidikan Pemilik/Manajer tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan
Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi

4. Pengetahuan Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Kecamatan
Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi.
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